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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab perilaku disruptif
pada anak dengan disabilitas intelektual yang mengganggu interaksi sosial dan
proses pembelajaran di sekolah. Fokus penelitian diarahkan pada perilaku
mencari perhatian, seperti mengambil barang milik teman tanpa izin dan
mengganggu aktivitas kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus tunggal dengan subjek seorang siswa laki-laki berusia 9 tahun yang
bersekolah di tingkat sekolah dasar di Provinsi Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan tidak terstruktur dengan
partisipan, orang tua, guru kelas, dan guru pendamping khusus, observasi non-
partisipatif di kelas dan saat waktu istirahat, serta asesmen psikologis
menggunakan instrumen Binet, Vineland Social Maturity Scale (VSMS), dan
Child Behavior Checklist (CBCL). Hasil asesmen menunjukkan bahwa subjek
memiliki skor 1Q sebesar 32 dengan usia mental setara 3 tahun 1 bulan, yang
mengindikasikan keterbatasan kognitif yang signifikan. Skor kematangan
sosial berdasarkan VSMS berada pada angka 43, setara dengan anak berusia
2,88 tahun. Selain itu, hasil CBCL menunjukkan permasalahan pada aspek
sosial, perhatian, dan perilaku disruptif. Intervensi yang diberikan meliputi
psikoedukasi kepada orang tua dan guru serta pelatihan teman sebaya yang
melibatkan siswa sekelas. Psikoedukasi meningkatkan pemahaman pihak
terkait terhadap karakteristik dan kebutuhan partisipan, namun konsistensi
dalam penerapan strategi respons masih menjadi kendala. Pelatihan teman
sebaya menunjukkan peningkatan jumlah teman yang mampu merespons
secara konsisten, meskipun frekuensi perilaku disruptif belum mengalami
penurunan yang signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intervensi yang
dilakukan membantu meningkatkan pemahaman lingkungan sekitar terhadap
kondisi anak, namun efektivitasnya masih terbatas akibat tantangan dalam
menjaga konsistensi implementasi di lingkungan sekolah.
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Pendahuluan

Proses pertumbuhan anak sering kali berbeda dengan pertumbuhan anak lainnya. Proses pertumbuhan
anak dapat diamati melalui perubahan ukuran tubuhnya, sementara proses perkembangannya dapat dilihat
dari peningkatan kemampuan berpikir atau kognitif (Padilla et., al, 2021 ; Lubis et al., 2023)

Anak penyandang disabilitas yang memiliki hambatan dalam kegiatan sehari-hari seperti kemampuan
belajar dan berinteraksi dengan teman di sekolah merupakan suatu perilaku yang perlu diperhatikan dan
dibimbing oleh orang di sekitar yang terlibat langsung dalam aktivitas anak penyandang disabilitas.
Permasalahan anak penyandang disabilitas akan terus meningkatkan seiring meningkatnya tekanan dari
lingkungan sosial (Anlianna et al, 2023). Anak dengan penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan pada
intelektual akan mendapatkan respons yang tidak sesuai dengan teman sebayanya di sekolah jika anak
tersebut berperilaku tidak pada umumnya sehingga perlu diberikan perhatian khusus agar anak penyandang
disabilitas terkhusus disabilitas intelektual tidak mendapatkan tekanan dari lingkungan sosial.

Disabilitas intelektual merupakan suatu gangguan perkembangan yang ditandai dengan kekurangan atau
keterbatasan untuk melakukan tugas yang berkaitan dengan tugas kognitif, fungsi atau pemecahan masalah,
yang ditunjukkan oleh lebih dari satu karakteristik berikut ini: tingkat belajar yang lebih lambat, pola belajar
yang tidak teratur, kesulitan dengan perilaku adaptif dan memahami konsep abstrak (Ni’matuzahroh et al.,
2021).

Individu yang terindikasi disabilitas intelektual adalah mereka yang memiliki kecerdasan intelektual (IQ)
yang berada di bawah rata-rata, yaitu kurang dari 70 yang dimulai sebelum usia 18 tahun dan bersamaan
dengan fungsi adaptif yang buruk. Tingkat keparahan disabilitas intelektual diklasifikasikan mulai dari ringan
hingga berat. Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM V) mendeskripsikan secara lebih
spesifik kategori disabilitas intelektual adalah; (1) disabilitas intelektual ringan dengan skor kecerdasan (IQ)
antara 55-70; (2) disabilitas intelektual sedang dengan skor kecerdasan (IQ) antara 40-55; (3) disabilitas
intelektual berat dengan skor kecerdasan (IQ) antara 25-40; dan (4) disabilitas intelektual sangat berat dengan
skor kecerdasan (IQ) di bawah 25 (APA, 2013).

Proses pembelajaran untuk anak disabilitas intelektual harus dilakukan secara intensif. Hal ini
dikarenakan mereka umumnya memerlukan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka. Program
intervensi dini dan layanan pendidikan yang berkualitas sangat berperan penting dalam membantu anak untuk
mencapai potensi mereka secara penuh (Mayasari, 2019).

Anak dengan disabilitas intelektual juga mengalami permasalahan dalam hal kemandirian. Umumnya,
kemandirian seorang anak sudah terlihat saat ia berada di usia satu tahun di mana anak sudah dapat
menggerakkan semua anggota tubuhnya secara stabil, makan dengan menggunakan kedua tangannya dan
dapat menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri (Juniaris & Wijayaningsih, 2022). Kemandirian seorang
anak dapat terlihat dari kemampuannya dalam melakukan aktivitas hidup tanpa adanya dukungan penuh dari
orang dewasa. Kemandirian anak dengan disabilitas intelektual dapat dilihat dari cara ia membersihkan
badan, makan dan minum, berpakaian, keterampilan dan beradaptasi dengan lingkungan (Caesaria, 2019).
Selain kemandirian, anak dengan disabilitas intelektual juga mengalami kesulitan untuk mendapatkan
kesempatan dalam membangun interaksi sosial (Yucesoy et al.,, 2018). Mereka juga mengalami batasan
dalam fungsi intelektual (belajar, memberikan alasan dan memecahkan masalah) dan adaptasi perilaku
(Nycyk, 2018).

Anak penyandang disabilitas intelektual membutuhkan perhatian khusus dari orang lain yang mampu
membimbing dan mengawasi anak tersebut dengan baik. Oleh karena itu, tidak sepenuhnya salah Jika anak
dengan disabilitas intelektual ingin menunjukkan perilaku untuk mendapatkan perhatian dari orang dewasa di
sekitarnya yang terkadang kurang tepat. Perilaku anak untuk mendapatkan perhatian dari orang dewasa di
sekitarnya yang kurang tepat merupakan bentuk perilaku Attention seeking Behavior.

Attention seeking behavior pada anak merupakan perilaku yang bertujuan untuk mendapatkan atau
mempertahankan perhatian dari orang dewasa di sekitarnya baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Hanya saja, perilaku tersebut ditunjukan dengan menggunakan cara yang kurang tepat sehingga
menimbulkan masalah, seperti merusak barang dan tantrum. Perilaku tersebut dapat bertahan hingga
beberapa hari bahkan hingga beberapa minggu (Mellor, 2008). Seorang anak akan mulai mencari perhatian
dari orang dewasa ketika ia merasa mulai kehilangan perhatian tersebut, misalnya seperti saat ia memiliki adik
yang baru lahir, yang mana orang tuanya pasti akan lebih memperhatikan adiknya daripada dirinya.
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Berdasarkan pendapat Scher (1971) dan Mellor (2008), attention seeking behavior pada anak dapat
dikategorisasikan sebagai berikut: 1) disrupsi secara verbal (memanggil, menangis, dan berteriak), 2) agresi
secara fisik (memukul, menendang, mendorong, dan menarik), 3) tidak kooperatif (menolak berpartisipasi,
menolak makan, dan tantrum), 4) perilaku tidak wajar (mengompol, menghisap jempol, dan merangkak atau
tidur di lantai), 5) melukai diri sendiri, dan 6) mengeluh rasa sakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akar penyebab perilaku maladaptif pada anak dengan
disabilitas intelektual yang menghambat integrasi sosial dan pembelajaran, seperti menunjukkan perilaku
mencari perhatian melalui merebut barang teman dan mengganggu aktivitas kelas. Asesmen ini dilakukan
melalui berbagai jenis asesmen seperti observasi, wawancara, dan tes psikologi (Binet, VSMS, CBCL), yang
diharapkan dapat menggali lebih lanjut tentang akar penyebab dan intervensi yang tepat untuk anak dengan
disabilitas intelektual.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode (Single case experimental design). Menurut Latipun dalam (Putril,
2017) Adalah sebuah metode penelitian yang didesain untuk meninjau kembali hasil dari sebuah perilakuan
dengan 1 kasus tunggal. Single Case Experimental Design merupakan penelitian dengan memberikan
intervensi yang berkelanjutan atau terus menerus dan dilakukan pada waktu yang terpisah dengan partisipan
yang sama (Kazdin, 2020).

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 1 orang remaja laki-laki berusia 9 tahun 3 bulan, siswa SD kelas
1yangtinggal di Provinsi Yogyakarta. Partisipan dengan indikasi perilaku maladaptif, di mana partisipan sering
mengganggu temannya di kelas saat jam pelajaran seperti memegang atau menarik temannya, mengambil
barang temannya tanpa izin. Selain itu, partisipan juga merasa senang untuk selalu diperhatikan oleh orang
lain. Guru sudah mencoba berbagai macam sistem reward dan punishment untuk mengontrol perilaku
partisipan, namun guru belum menemukan cara yang efektif.

Pengumpulan data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data yang bertujuan untuk menggali
secara mendalam permasalahan perilaku maladaptif yang dialami oleh partisipan. Adapun metode yang
digunakan adalah sebagai berikut: (1) wawancara dengan jenis semi-terstruktur dan tidak terstruktur yang
dilaksanakan kepada partisipan, orang tua, guru partisipan, guru pendamping khusus serta eyang partisipan
karena, halini dapat memberikan pemahaman mengenai latar belakang psikologis dan sosial partisipan yang
tidak dapat teramati secara langsung; (2) observasi non-partisipatif yang dilakukan di sekolah tepatnya di
kelas saat pelajaran dan istirahat, berlangsung dengan tujuan mencatat dan mendeskripsikan pola perilaku
partisipan; (3) tes psikologi, menggunakan alat tes seperti Binet yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kecerdasan partisipan secara keseluruhan, VSMS bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan sosial
individu dan CBCL sebagai alat bantu yang digunakan untuk mengukur dan mengidentifikasi berbagai masalah
perilaku dan emosi yang mungkin dialami oleh partisipan. Ketiga tes ini digunakan untuk membantu dalam
pemberian intervensi.

Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik campuran kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) yaitu: (1) kualitatif
melalui observasi dan wawancara (2) kuantitatif: skoring hasil tes psikologis (Binet, VSMS, dan CBCL).

Rancangan Intervensi

Rancangan intervensi dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil asesmen komprehensif yang
menunjukkan bahwa perilaku maladaptif partisipan berfungsi sebagai perilaku mencari perhatian (attention-
seeking behavior). Oleh karena itu, intervensi difokuskan pada pengubahan pola respons lingkungan terdekat
partisipan, khususnya orang tua, guru, dan teman sebaya, yang selama ini secara tidak langsung memperkuat
munculnya perilaku tersebut. Pendekatan ini dipilih dengan asumsi bahwa konsistensi respons dari
lingkungan sosial memiliki peran penting dalam menurunkan frekuensi perilaku maladaptif dan meningkatkan
perilaku adaptif partisipan.
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Intervensi dirancang dalam dua sasaran utama, yaitu (1) orang tua dan guru sebagai figur otoritas yang
berperan dalam pengasuhan dan pengelolaan perilaku partisipan, serta (2) teman sebaya sebagai lingkungan
sosial utama partisipan di sekolah. Strategi yang digunakan meliputi psikoedukasi mengenai selective
response dan pelatihan teman sebaya (peer training) yang dilaksanakan secara bertahap melalui beberapa
sesi pendampingan dan evaluasi yang dapat diamati pada table 1.

Tabel 1. Rancangan Intervensi

Rancangan Intervensi Kepada Orangtua dan Guru Partisipan

Memberikan psikoedukasi mengenai selective response kepada orangtua dan guru partisipan

Sesi1
Kegiatan 1. Menyampaikan hasil asesmen partisipan.
2. Memberikan psikoedukasi terkait selective response.
3. Melakukan brainstorming terkait perilaku partisipan yang harus direspon dan

diabaikan, serta memberi masukan tentang cara merespon perilaku partisipan dengan tepat,
yaitu dengan memberikan instruksi tegas dan tanpa ekspresi jika partisipan melakukan
perilaku yang maladaptif agar partisipan tidak mendapatkan kesenangan dari orang lain
terhadap perilakunya tersebut. Sebaliknya, jika partisipan sudah melakukan perilaku yang
adaptif seperti meminta izin, partisipan mendapatkan pujian dan hadiah lainnya yang ia
inginkan.

Rancangan Intervensi KepadaTeman Partisipan

Memberikan pengertian kepada teman —teman partisipan mengenai perilaku partisipan

Sesi1
Kegiatan 1. Meminta persetujuan awal kepada teman-teman partisipan untuk membantu
jalannya intervensi terhadap partisipan.

(Peer training 1)

2. Menanyakan teman-teman partisipan perilaku partisipan apa saja yang
mereka rasa mengganggu, serta perasaan dan respon yang mereka lakukan terhadap
perilaku mengganggu partisipan.

3. Memberi tahu teman-teman partisipan terkait kondisi partisipan dan intensi
perilaku partisipan yang sebenarnya.
4. Mengajarkan teman-teman partisipan cara merespon perilaku mengganggu

partisipan agar merespon dengan seragam, yaitu dengan menyembunyikan tangan
atau barang di belakang punggung sambil mengatakan “tidak” sambil memasang
muka tanpa ekspresi jika tidak berkenan untuk dipegang atau meminjamkan barang.
Tetapi jika mereka berkenan untuk dipegang atau meminjamkan barang, mereka harus
menyuruh partisipan meminta izin terlebih dahulu. Jika partisipan tetap memaksa,
maka teman-teman partisipan segera melaporkannya ke guru.

Sesi 2

Kegiatan 1. Mendampingi partisipan belajar sambil mengobservasi perilaku partisipan

(Pendampingan saat jam pelajaran di kelas.

1)
2. Memberi masukan kepada teman-teman partisipan jika mengalami kendala
dalam mengkondisikan perilaku partisipan.
3. Pendampingan pertama akan dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu
selama 2 minggu.

Sesi 3
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Kegiatan 1. Menanyakan kesulitan teman-teman partisipan dalam mengkondisikan
(Peer training 2) perilaku partisipan sesuai dengan yang arahan yang telah diberikan oleh
g praktikan.

2. Memberikan masukan secara umum terkait beberapa teman-teman
partisipan yang belum melakukan pengkondisian perilaku dengan benar.

3. Mencontohkan secara langsung cara mengkondisikan perilaku partisipan di
depan teman-teman partisipan sambil memberikan pengertian nya.

4. Memberikan tambahan pengkondisian dengan mengajarkan teman-teman
partisipan untuk mengatakan bahwa teman-teman partisipan tidak sayang
dan tidak mau bermain dengan partisipan jika partisipan mengganggu
mereka.

Sesi4

Kegiatan 1. Mendampingi partisipan belajar sambil mengobservasi perilaku partisipan
saat jam pelajaran di kelas.

Pend i . - " .
(Pendampingan 2. Memberi masukan kepada teman-teman partisipan jika mengalami kendala

2) dalam mengkondisikan perilaku partisipan.
3. Pendampingan kedua juga akan dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu
selama 2 minggu.
Sesi5
Evaluasi dan 1. Mengobservasi perilaku partisipan saat di sekolah, dan membandingkan
terminasi dengan baseline perilaku sebelumnya.

2. Menanyakan kembali perkembangan perilaku partisipan kepada guru.
3. Terminasi hubungan profesional.

Tabel 1 menyajikan rincian rancangan intervensi yang terdiri atas dua komponen utama, yaitu intervensi
kepada orang tua dan guru partisipan serta intervensi kepada teman sebaya partisipan. Intervensi kepada
orang tua dan guru dilakukan melalui satu sesi psikoedukasi yang bertujuan meningkatkan pemahaman
mengenai karakteristik perilaku partisipan serta penerapan selective response secara konsisten terhadap
perilaku maladaptif dan adaptif.

Sementara itu, intervensi kepada teman sebaya dirancang dalam lima sesi yang mencakup pemberian
pemahaman mengenai kondisi partisipan, pelatihan respons perilaku yang seragam, pendampingan langsung
di kelas, serta evaluasi dan terminasi. Rangkaian sesi ini bertujuan untuk membentuk pola respons sosial yang
konsisten di lingkungan sekolah sehingga perilaku maladaptif partisipan tidak lagi mendapatkan penguatan
sosial, serta mendorong munculnya perilaku adaptif dalam interaksi sehari-hari.

Hasil

Kondisi subjek KAA, berusia 9 tahun menunjukkan disabilitas intelektual dengan skor 1Q 32, setara dengan
umur mental 3 tahun 1 bulan. Ini menunjukkan keterbatasan signifikan dalam kemampuan kognitifnya.
Berdasarkan Observasi di sekolah dan rumah menunjukkan perilaku maladaptif, seperti menarik teman dan
mengambil barang tanpa izin. Subjek sering kali mendapat reaksi positif seperti senyuman dari perilaku
tersebut, yang memperkuat kecenderungan untuk mengulanginya.

Perilaku dan Interaksi Sosial subjek menunjukkan kesulitan dalam memahami peraturan sosial. Tingkat
kematangan sosialnya diukur dengan VSMS menunjukkan skor 43, setara dengan anak berusia 2,88 tahun. Ini
menunjukkan bahwa partisipan belum sepenuhnya memahami batasan sosial. Hasil dari tes CBCL
menunjukkan masalah pada aspek sosial, atensi, dan perilaku nakal, dengan nilai persentil yang menunjukkan
perlunya penanganan lebih lanjut. Guru maupun orang tua melaporkan kesulitan dalam mengontrol perilaku
subjek meskipun ada usaha dari guru untuk memberikan instruksi dan bimbingan, subjek tetap mengulangi
perilaku yang mengganggu. Dinamika Emosional subjek menunjukkan perilaku mencari perhatian (attention
seeking behavior), di mana ia melakukan tindakan yang mengganggu untuk mendapatkan reaksi dari orang
lain, baik positif maupun negatif.

Hasil intervensi dengan pendekatan Psikoedukasi kepada orang tua dan guru memberikan pemahaman
lebih baik mengenai perilaku partisipan dan cara meresponnya. Orangtua berusaha konsisten dalam
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menerapkan metode selective response, tetapi tantangan muncul ketika eyang subjek menjadi lebih permisif.
Guru juga mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi dalam respon terhadap perilaku partisipan, yang
sering kali terpengaruh oleh dinamika kelas yang lebih besar. Meskipun terdapat perubahan kecil seperti
subjek mulai meminta izin sebelum mengambil barang, namun perilaku maladaptifnya tetap tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan belum cukup efektif untuk mengubah perilaku subjek secara
signifikan. Keterbatasan dalam intervensi mungkin disebabkan oleh kompleksitas kondisi partisipan, yang
membutuhkan waktu dan pendekatan yang lebih terstruktur. Hasil Intervensi dengan Pendekatan Peer
Training Intervention adalah Intervensi dilakukan dengan melibatkan teman-teman subjek untuk membantu
mengkondisikan perilaku di kelas. Meskipun terdapat peningkatan pemahaman di antara teman-teman
subjek, hasilnya menunjukkan bahwa konsistensi dalam penerapan respon masih menjadi tantangan. Dalam
peer training pertama, hanya 4 dari 16 teman subjek yang secara konsisten menerapkan teknik yang diajarkan.
Pada peer training kedua, angka ini meningkat menjadi 8, tetapi frekuensi perilaku maladaptif subjek tidak
menunjukkan penurunan yang signifikan.

Hasil asesmen menunjukkan bahwa subjek berada dalam kondisi yang memerlukan dukungan intensif.
Meskipun ada upaya intervensi yang melibatkan teman-teman dan edukasi orangtua, tantangan besar tetap
ada dalam menjaga konsistensi dan efektivitas respon terhadap perilaku maladaptif. Perlunya pendekatan
yang lebih terintegrasi antara rumah dan sekolah sangat penting untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Intervensi yang berfokus pada penguatan positif untuk perilaku adaptif dan pengabaian perilaku maladaptif
harus diterapkan dengan konsisten. Penting untuk melibatkan semua pihak terkait, termasuk orang tua, guru,
dan teman-teman subjek, dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan
emosional subjek. Keterlibatan aktif dari seluruh pihak akan sangat berpengaruh dalam membantu subjek
memahami dan membedakan antara perilaku yang adaptif dan maladaptif.

Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku maladaptif yang ditampilkan oleh subjek dengan
disabilitas intelektual berfungsi sebagai attention-seeking behavior, yaitu perilaku yang dimunculkan untuk
memperoleh perhatian dari lingkungan sosial, baik dalam bentuk respons positif maupun negatif. Hal ini
sejalan dengan pendekatan perilaku yang menekankan bahwa perilaku anak dipengaruhi dan dipertahankan
oleh konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut (Skinner, 1953; Miltenberger, 2016). Respons lingkungan
berupa senyuman, teguran, atau perhatian verbal dari guru dan teman sebaya secara tidak langsung berperan
sebagai faktor yang memperkuat perilaku maladaptif subjek.

Secara kognitif, hasil asesmen menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori disabilitas intelektual
berat dengan usia mental sekitar 3 tahun. Kondisi ini berdampak signifikan terhadap kemampuan pemahaman
sosial, pengendalian impuls, serta penalaran sebab-akibat (APA, 2013; Schalock et al., 2010). Rendahnya
tingkat kematangan sosial yang ditunjukkan melalui skor VSMS memperkuat temuan bahwa subjek belum
mampu memahami norma sosial secara memadai, termasuk konsep kepemilikan, batasan fisik, dan aturan
interaksi sosial. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa anak dengan
disabilitas intelektual cenderung mengalami keterlambatan dalam fungsi adaptif dan keterampilan sosial
(Nycyk, 2018; Yucesoy et al., 2018).

Intervensi psikoedukasi kepada orang tua dan guru yang menekankan penerapan selective response
didasarkan pada prinsip differential reinforcement, yaitu menguatkan perilaku adaptif dan mengabaikan
perilaku maladaptif (Kazdin, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi meningkatkan
pemahaman orang tua dan guru mengenai fungsi perilaku partisipan, namun efektivitasnya masih terbatas
akibat rendahnya konsistensi penerapan di lingkungan rumah dan sekolah. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menegaskan bahwa keberhasilan intervensi perilaku sangat bergantung pada konsistensi antar
setting dan antar caregiver (Cooper, Heron, & Heward, 2020). Ketidaksamaan pola respons, khususnya sikap
permisif dari anggota keluarga lain, berpotensi melemahkan efek intervensi dan mempertahankan perilaku
maladaptif.

Pendekatan peer training intervention yang diterapkan dalam penelitian ini didasarkan pada teori
pembelajaran sosial Bandura (1977), yang menekankan peran observasi dan modeling dalam pembentukan
perilaku. Keterlibatan teman sebaya diharapkan dapat menciptakan lingkungan sosial yang konsisten dan
mengurangi penguatan sosial terhadap perilaku maladaptif. Meskipun terjadi peningkatan jumlah teman yang
mampu menerapkan respons yang diajarkan, temuan menunjukkan bahwa frekuensi perilaku maladaptif
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subjek tidak mengalami penurunan yang signifikan. Halini menunjukkan bahwa perubahan perilaku pada anak
dengan disabilitas intelektual berat membutuhkan durasi intervensi yang lebih panjang, struktur yang lebih
sistematis, serta supervisi yang berkelanjutan (Matson, 2012).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku mencari perhatian pada anak dengan
disabilitas intelektual merupakan hasil interaksi kompleks antara keterbatasan kognitif, rendahnya
kematangan sosial, dan pola respons lingkungan yang tidak konsisten. Intervensi berbasis lingkungan sosial
memiliki potensi untuk meningkatkan perilaku adaptif, namun efektivitasnya sangat bergantung pada
keterpaduan antara rumah dan sekolah serta komitmen seluruh pihak yang terlibat. Dengan demikian,
intervensi yang bersifat kolaboratif, konsisten, dan berjangka panjang menjadi kunci dalam menangani
perilaku maladaptif pada anak dengan disabilitas intelektual.

Kesimpulan

Intervensi yang telah dilakukan menunjukkan hasil kurang optimal dalam mengubah perilaku maladaptif
partisipan secara signifikan. Psikoedukasiyang diberikan berhasil dalam meningkatkan pemahaman orangtua
dan guru berkaitan dengan perilaku subjek. Akan tetapi, faktor-faktor eksternal dapat menjadi tantangan
dalam menjaga konsistensi penerapan metode responsif. Ada perubahan kecil setelah penerapan intervensi,
namun frekuensi perilaku maladaptif secara keseluruhan masih tinggi. Hasil dari penerapan peer training
intervention menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada kalangan teman sebaya, namun sama
seperti penerapan psikoedukasi sebelumnya, hambatan yang terjadi berkaitan dengan konsistensi. Dalam hal
ini, terdapat peningkatan jumlah teman yang konsisten merespons, akan tetapi frekuensi perilaku maladaptif
masih belum menunjukkan penurunan secara signifikan.

Kurangnya konsistensi dan efektivitas respons terhadap perilaku maladaptif partisipan menjadi hambatan
besar dan utama dalam kasus ini. Maka, pendekatan yang lebih terpadu antara lingkungan rumah dan
lingkungan sekolah partisipan. Intervensi selanjutnya harus berfokus pada penguatan positif perilaku adaptif
dan pengabaian konsisten terhadap perilaku maladaptif. Hal ini melibatkan berbagai pihak, termasuk di
dalamnya orang tua, guru, teman sebaya partisipan yang secara aktif menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan sebagai pendukung perkembangan sosial dan emosional partisipan..
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